




Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif yaitu 
penelitian yang sifatnya menjelaskan serta mendeskripsikan situasi tertentu 
yang memberikan gambaran mengenai keadaan suatu variabel yang sesuai 
dengan kenyataan pada penelitian. (Sugiyono, 2009: 95). 
B. Definisi Operasional Variabel
 Variabel yang digunakan dalam penelitaian ini yakni kinerja keuangan, 
kinerja keuangan adalah suatu usaha formal yang dilaksanakan perusahaan 
untuk mengevaluasi efisien dan efektivitas dari aktivitas perusahaan yang 
telah dilaksanakan pada periode waktu tertentu. Pengukuran kinerja 
perusahaan yang umum digunakan adalah pengukuran terhadap tingkat 
likuiditas, aktivitas, solvabilitas, dan profitabilitas (Mulyadi, 2001: 65). 
Rasio Likuiditas mengukur kemampuan perusahaan untuk memenuhi 
kewajiban finansial jangka pendek. Rasio likuiditas yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Current Ratio (Rasio Lancar). Rasio lancar merupakan 
perbandingan antara aktiva lancar dengan hutang lancar. Aktiva lancar terdiri 
dari kas, surat-surat berharga, piutang, dan persediaan. Sedangkan hutang 
lancar terdiri dari hutang dagang, hutang wesel, hutang pajak, hutang 
gaji/upah, dan hutang jangka pendek lainnya. Current ratio yang tinggi 
memberikan indikasi jaminan yang baik bagi kreditur artinya setiap saat 
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perusahaan memiliki kemampuan untuk melunasi kewajiban jangka 
pendeknya. 
Sebaliknya Current ratio yang rendah memberikan indikasi jaminan 
yang buruk bagi kreditur artinya perusahaan tidak mampu untuk melunasi 
kewajiban jangka pendeknya. Rumus yang digunakan: 
              
             
             
      
Rasio aktivitas dimaksudkan mengukur kemampuan perusahaan 
dalam menggunakan dana. Rasio aktivitas yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah Total Assets Turn Over (Perputaran Aktiva). Perputaran aktiva 
merupakan rasio yang mengukur seberapa efektif perputaran aktiva dengan 
cara membandingkan antara penjualan bersih dengan total aktiva. Rasio atau 
pedoman yang baik adalah > 2x. Rumus yang digunakan: 
                      
               
            
   
Rasio Solvabilitas untuk mengukur kemampuan perusahaan 
membayar hutang bila perusahaan dilikuidasi, Rasio leverage (solvabilitas) 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah Debt to Assets Ratio (Rasio Total 
Hutang terhadap Total Aktiva). Debt to Assets Ratio merupakan rasio 
perbadingan antara total hutang dengan total aktiva. Rasio ini menunjukkan 
sejauh mana hutang dapat ditutupi oleh aktiva. Semakin tinggi debt to assets 
ratio, maka total hutang yang dimilki perusahaan semakin besar sehingga 
kegagalan perusahaan untuk mengembalikan pinjaman semakin tinggi. 
Sebaliknya, jika debt to assets ratio semakin rendah maka total hutang yang 
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dimilki perusahaan semakin kecil sehinggan resiko kegagalan perusahaan 
untuk mengembalikan pinjaman semakin kecil. Rasio atau pedoman yang 
baik adalah < 100 %. Rumus yang digunakan: 
                     
           
            
     
Rasio profitabilitas mengukur kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan laba. Rasio profitabilitas yang digunakan dalam penelitian 
terdiri dari: 
a. Net Profit Margin (Margin Laba Bersih) 
Merupakan rasio perbandingan antara laba bersih setelah pajak 
dengan penjualan bersih. Net profit margin adalah rasio yang digunakan 
untuk menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan 
bersih setelah dipotong pajak. Semakin tinggi net profit margin, maka 
semakin baik kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba bersih pada 
tingkat penjualan tertentu sehingga perusahan dinilai sebagai perusahaan 
yang efisien.  
Sebaliknya, jika semakin rendah net profit margin maka semakin 
buruk kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih pada tingkat 
penjualan sehingga perusahaan cenderung dinilai tidak efisien. Rasio atau 
pedoman yang baik adalah > 5 %. Rumus yang digunakan adalah: 
                 
                        
                





b. Return On Assets (Tingkat Pengembalian Asset) 
Merupakan rasio perbandingan antara laba bersih setelah pajak 
dengan total aktiva. Return on asset melihat sejauh mana investasi yang telah 
ditanamkan mampu memberikan pengembalian keuntungan sesuai dengan 
yang diharapkan dan investasi tersebut sebenarnya sama dengan aset 
perusahaan yang dianamkan.  
Semakin tinggi return on assets, maka semakin baik total aktiva yang 
dipergunakan untuk operasi perusahaan mampu memberikan laba bagi 
perusahaan sehingga kondisi ini efisien bagi perusahaan. Sebaliknya, semakin 
rendah return on assets maka semakin buruk total aktiva yang dipergunakan 
untuk operasi perusahaan tidak memberikan laba bagi perusahaan sehingga 
kondisi ini tidak efisien bagi perusahan. Rasio atau pedoman yang baik 
adalah > 5%. Rumus yang digunakan adalah: 
                
                         
            
      
C. Populasi Dan Sampel 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek dan subjek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari, kemudian ditarik kesimpulannya. (Sugiyono, 
2010:115). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan otomotif 
yang tercatat di BEI, dalam hal ini data bersumber dari dokumen-dokumen 
laporan keuangan perusahaan yang meliputi laporan neraca dan laporan laba 
(rugi) periode 2013-2015. 
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Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut (Sugiyono, 2010:116). Berdasarkan populasi diatas, maka 
tehnik sampling yang digunakan yaitu metode purposive sampling Sampel 
yang dipilih dalam penelitian ini berdasarkan kriteria – kriteria sebagai 
berikut: 
1. Perusahaan otomotif yang tercatat di BEI secara berturut- turut per 31 
desember untuk tahun 2012-2015 
2. Perusahaan tidak pernah menghasilkan laba negatif selama tahun 2012-
2015. 
D. Data Dan Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini merupakan data sekunder, data ini 
berupa laporan keuangan perusahaan otomotif yang tercatat di BEI dan 
terpilih sebagai sampel selama periode 2012-2015. 
E. Metode Pengumpulan Data 
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini menggunakan teknik 
dokumentasi dengan cara melakukan pencatatan dan mengevaluasi data 
peneliti terdahulu yang berkaitan dengan pokok bahasan yang akan dibahas 
dalam penelitian ini. Metode pengumpulan data tentang variabel terkait 
diambil dari Annual Report setiap perusahaan yang tercatat di BEI. 
F. Metode Analisa Data 
Teknik analisis data adalah mendeskripsikan teknik analisis apa yang 
akan digunakan oleh peneliti untuk menganalisis data yang telah 
dikumpulkan, termasuk pengujiannya (Sanusi, 2011:11). 
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1) Metode Perbandingan 
Menurut Fahmi (2011: 133), untuk dapat menginterpretasikan hasil 
perhitungan rasio, maka diperlukan adanya pembanding. Pada pokoknya ada 
dua cara yang dapat dilakukan dalam membandingkan rasio keuangan 
perusahaan, yaitu: 
a. Time Series Analysis 
Suatu cara dengan membandingkan rasio-rasio keuangan perusahaan 
dari satu periode ke periode lainnya. Pembanding antara rasio yang dicapai 
saat ini dengan rasio-rasio pada masa lalu akan memperhatikan apakah 
perusahaan mengalami kemajuan atau kemunduran. Perhitungan metode time 
series analysis dapat dilihat pada tabel berikut: 




2012 2013 keterangan 2013 2014 keterangan 2014 2015 keterangan 
ASII xxx xxx Meningkat xxx xxx meningkat xxx xxx meningkat 
AUTO xxx xxx - xxx xxx - xxx xxx - 
BRAM xxx xxx - xxx xxx - xxx xxx - 
INDS xxx xxx - xxx xxx - xxx xxx - 
NIPS xxx xxx - xxx xxx - xxx xxx - 
SMSM xxx xxx - xxx xxx - xxx xxx - 
Tabel 3.2. Rasio Aktivitas Perusahaan Otomotif 
Kode 
Perusahaan 
Perputaran total aktiva 
2012 2013 keterangan 2013 2014 Keterangan 2014 2015 keterangan 
ASII xxx xxx meningkat xxx xxx Meningkat xxx xxx meningkat 
AUTO xxx xxx - xxx xxx - xxx xxx - 
BRAM xxx xxx - xxx xxx - xxx xxx - 
INDS xxx xxx - xxx xxx - xxx xxx - 
NIPS xxx xxx - xxx xxx - xxx xxx - 
SMSM xxx xxx - xxx xxx - xxx xxx - 




2012 2013 keterangan 2013 2014 keterangan 2014 2015 Keterangan 
ASII xxx xxx meningkat xxx xxx meningkat xxx xxx Meningkat 
AUTO xxx xxx - xxx xxx - xxx xxx - 
BRAM xxx xxx - xxx xxx - xxx xxx - 
INDS xxx xxx - xxx xxx - xxx xxx - 
NIPS xxx xxx - xxx xxx - xxx xxx - 




Tabel 3.4. Rasio Profitabilitas Perusahaan Otomotif 
Kode 
Perusahaan 
Margin laba bersih 
2012 2013 Keterangan 2013 2014 keterangan 2014 2015 Keterangan 
ASII xxx xxx meningkat xxx xxx meningkat xxx xxx Meningkat 
AUTO xxx xxx - xxx xxx - xxx xxx - 
BRAM xxx xxx - xxx xxx - xxx xxx - 
INDS xxx xxx - xxx xxx - xxx xxx - 
NIPS xxx xxx - xxx xxx - xxx xxx - 
SMSM xxx xxx - xxx xxx - xxx xxx - 
 
b. Cross Sectional Approach 
Suatu cara mengevaluasi dengan jalan membandingkan rasio-rasio antara 
perusahaan dengan rata-rata industri pada saat bersamaan (periode 2012-
2015). Untuk perhitungan metode cross sectional approach ini dapat dilihat 
pada tabel berikut: 
Tabel 3.5. Analisis Rasio Likuiditas Perusahaan Otomotif 
Kode  
Perusahaan 
Current Ratio Rata-rata Industri 
Keterangan 
2012 2013 2014 2015 2012 2013 2014 2015 
ASII Xx xx xx xx xx xx xx xx Sehat 
AUTO Xx xx xx xx xx xx xx xx Tidak sehat 
BRAM Xx xx xx xx xx xx xx xx - 
INDS xx xx xx xx xx xx xx xx - 
NIPS xx xx xx xx xx xx xx xx - 
SMSM xx xx xx xx xx xx xx xx - 
Tabel 3.6. Analisis Rasio Aktivitas Perusahaan Otomotif 
Kode  
Perusahaan 
Perputaran total aktiva Rata-rata Industri 
Keterangan 
2012 2013 2014 2015 2012 2013 2014 2015 
ASII xx xx xx xx xx xx xx xx Sehat 
AUTO xx xx xx xx xx xx xx xx Tidak sehat 
BRAM xx xx xx xx xx xx xx xx - 
INDS xx xx xx xx xx xx xx xx - 
NIPS xx xx xx xx xx xx xx xx - 
SMSM xx xx xx xx xx xx xx xx - 
 
Tabel 3.7. Analisis Rasio Solvabilitas Perusahaan Otomotif 
Kode  
Perusahaan 
Debt Ratio Rata-rata Industri 
Keterangan 
2012 2013 2014 2015 2012 2013 2014 2015 
ASII xx xx xx xx xx xx xx xx Sehat 
AUTO xx xx xx xx xx xx xx xx Tidak sehat 
BRAM xx xx xx xx xx xx xx xx - 
INDS xx xx xx xx xx xx xx xx - 
NIPS xx xx xx xx xx xx xx xx - 




Tabel 3.8. Analisis Rasio Profitabilitas Perusahaan Otomotif 
Kode  
Perusahaan 
ROA Rata-rata Industri 
Keterangan 
2012 2013 2014 2015 2012 2013 2014 2015 
ASII xx xx xx xx xx xx xx xx Sehat 
AUTO xx xx xx xx xx xx xx xx Tidak sehat 
BRAM xx xx xx xx xx xx xx xx - 
INDS xx xx xx xx xx xx xx xx - 
NIPS xx xx xx xx xx xx xx xx - 
SMSM xx xx xx xx xx xx xx xx - 
2) Kriteria Penilaian Kinerja 
a) Rasio Aktivitas 
Kriteria penilaian kinerja pada rasio aktivitas ialah, jika rasio 
perputaran aset < 2x, maka perusahaan tersebut tidak sehat dan dengan 
kata lain total penjualan lebih sedikit daripada total aset yang dimiliki 
(Brigham dan Houston, 2010:139). 
b) Rasio Profitabilitas 
Kriteria penilaian rasio profitabilitas yaitu, jika net profit margin 
dalam satu periode menurun, maka perusahaan dapat dinyatakan tidak 
sehat dengan kata lain biaya relatif meningkat lebih besar daripada 
penjualan, rasio atau pedoman yang baik adalah > 5 % maka 
perusahaan dinyatakan sehat (Sartono, 2008: 123). 
c) Rasio Likuiditas 
Kriteria penilaian kinerja pada rasio likuiditas yaitu Current ratio 
yang rendah memberikan indikasi jaminan yang buruk bagi kreditur 
artinya perusahaan tidak mampu untuk melunasi kewajiban jangka 
pendeknya, secara umum digunakan pedoman pada tingkat current 
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ratio sebesar 2%. Pada tingkat tersebut rasio likuiditas perusahaan 
sudah dianggap baik (considered acceptable) (Lukman, 2002: 44). 
d) Leverage 
Kriteria penilaian dalam leverage yaitu, jika semakin besar rasio 
leverage semakin tinggi resiko yang dihadapi dan menunjukkan 
proporsi modal sendiri yang rendah untuk membiayai aktiva. Semakin 
mendekati 100% maka perusahaan dapat dikatakan tidak sehat 
(Sartono, 2008: 121). 
